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EFEK SUPLEMENTASI KERATIN HYDROLISAT MELALUI 

AIR MINUM TERHADAP BOBOT BADAN AKHIR,  

BOBOT DAN PANJANG ORGAN PENCERNAAN  

AYAM BROILER 

 

 

Fajar Akbar (11681102764) 

Di bawah bimbingan Edi Erwan dan Arsyadi Ali 

INTISARI 

Salah satu potensi feed suplemen yang dapat digunakan adalah keratin 

hidrolisat (KH). KH merupakan feed suplemen yang dicampurkan melalui air 

minum untuk membantu pertumbuhan pada masa day old chick (DOC). KH 

merupakan hasil dihidrolisis keratin unggas yang mengandung asam amino, 

dipeptida atau tripeptida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

suplementasi KH di dalam air minum terhadap bobot akhir, bobot dan panjang 

organ pencernaan ayam broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai Maret 2022 di UIN Agriculture Research and Development  

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam broiler yang 

dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu R0 (tanpa penambahan 

KH), R1 (penambahan KH 0,1%/liter air minum), R2 (penambahan KH 0,2%/liter 

air minum), R3 (penambahan KH 0,3%/liter air minum). Parameter yang diukur 

adalah bobot badan akhir, berat proventrikulus, berat ventrikulus dan panjang usus 

halus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan KH 0,3%/liter dalam air 

minum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan bobot badan akhir, namun 

berpengaruh nyata (P<0,01) meningkatkan berat proventrikulus, berat ventrikulus 

dan panjang usus halus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian KH 

melalui air minum sampai level 0,3% dapat berpengaruh menurunkan bobot badan 

akhir dan meningkatkan berat proventrikulus, ventrikulus serta panjang usus halus 

pada ayam broiler. 

Kata kunci: Ayam broiler, berat proventrikulus, berat ventrikulus, KH, panjang 

usus halus.  
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EFFECTS OF KERATIN HYDROLYSATE SUPPLEMENTATION 

THROUGH DRINGKING WATER ON FINAL BODY WEIGHT, 

WEIGHT AND LENGHTOFIGESTIVE ORGANS OF  

BROILER CHIKENS 
 
 

Fajar Akbar (11681102764) 

Under the guidance of  Edi Erwan and Arsyadi Ali 
 

ABSTRACT 
 

 One potential feed supplement that can be given is keratin hydrolysate 

(KH). KH is a feed supplement that is mixed into drinking water to help grow the 

day old chick (DOC). Keratin hydrolist is the result of hydrolyzed avian keratin 

containing amino acids, dipeptides or tripeptides. This aims of this study was to 

determine the effect of KH supplementation in drinking water on the final weight, 

weight and length of the digestive organs of broiler chickens. This research was 

carried out from February to March 2022 at the UIN Agriculture Research and 

Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal Science, State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study used 80 broiler 

chickens which were divided randomly based on Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments given were R0 

(without suplement KH), R1 (suplement of KH 0.1%/liter of drinking water), R2 

(suplement of KH 0.2%/liter of drinking water), R3 (suplement of KH 0.3%/liter 

of drinking water). Parameters measured were final body weight, proventriculus 

weight, ventricular weight and small intestine length. The results showed that the 

addition suplementation of 0.3%/liter KH in drinking water was very significant 

(P<0.01) on decreased  final body weight, but on was very significant (P<0.01) 

increasing proventriculus weight, ventricular weight and small intestine length. 

The conclusion of this study is that the suplementation of  KH in drinking water 

up to a level of 0.3% might reduce the final body weight but increased the weight 

of the proventriculus, ventriculus and the length of the small intestine in broiler 

chiken. 

 

Keywords: Chicken, proventriculus weight, ventricular weight, keratin 

hydrolysate, small intestine length. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap protein yang berasal 

dari hewani dan industri perunggasan juga miningkat. Meningkatnya permintaan 

konsumen yang makin beragam dan lebih selektif juga ikut meningkat, terutama 

yang berhubungan dengan kualitas produk. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

perlunya usaha ayam ras pedaging. Disamping itu, nilai keuntungan yang 

diperoleh juga cukup tinggi jika dikelola dengan efisien (Setyono dan Maria, 

2011).  

Sektor perunggasan terutama ayam ras pedaging masih menjadi prioritas 

utama untuk memenuhi kebutuhan protein hewani manusia. Mengingat sifat-sifat 

unggulnya yaitu tidak memerlukan tempat luas dalam pemeliharaan, bergizi 

tinggi, pertumbuhan cepat dan efisien mengkonversikan makanan menjadi daging 

sehingga cepat mencapai usia panen dengan bobot badan panen yang 

tinggi.Namun daging ayam pedaging mempunyai kecenderungan sifat perlemakan 

tinggi disebabkan gen pembentukan lemak (Yuniarti, 2011) 

 Ayam pedaging atau lebih dikenal dengan ayam broiler merupakan ternak 

ayam yang paling cepat pertumbuhannya, hal ini karena ayam broiler merupakan 

hasil budidaya menggunakan teknologi maju, sehingga memiliki sifat-sifat 

ekonomi yang menguntungkan. Ayam broiler merupakan jenis ayam dengan mutu 

genetik tinggi hasil persilangan antara ayam cornish dari Inggris dengan ayam 

play mounth rock dari Amerika Serikat. Siregar et al. (1982). Berdasarkan fase 

pertumbuhannya, periode pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi dua yaitu 

periode starter dan finisher. Fase paling kritis dalam pemeliharaan ayam broiler 

adalah pada fase stater 1 sampai 10 hari atau biasa disebut dengan DOC (day old 

chick). Pada fase tersebut DOC ayam broiler memiliki keterbatasan enzim dalam 

mencerna nutrisi yang dikonsumsi lewat ransum, sehingga zat-zat nutrisi tersebut 

tidak optimal diserap oleh tubuh yang mengakibatkan lambannya pertumbuhan.  

Oleh karena itu diperlukan zat suplementasi dari luar tubuh untuk 

membantu pertumbuhan pada masa DOC tersebut. Salah satu potensi suplemen 

yang dapat digunakan adalah keratin hidrolisat (KH). KH merupakan feed 
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suplemen yang dicampurkan kedalam air minum untuk membantu pertumbuhan 

pada masa day old chick (DOC). KH merupakan hasil dihidrolisis keratin unggas 

yang mengandung 92% asam amino sedangkan sisanya adalah dipeptida atau 

tripeptida dengan berat molekul yang rendah. Senyawa ini dapat mudah diserap 

oleh tubuh sehingga membantu pertumbuhan yang dimana  keratin hidolisat dapat 

meningkatkan enzim protease yang dapat meningkatkan kecernaan asam amino 

dari bahan pakan yang digunakan. Penambahan protease dalam pakan diharapkan 

dapat membantu menghidrolisis protein kompleks menjadi senyawa yang lebih 

sederhana sehingga dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh ternak unggas 

untuk memberikan produktivitas ternak yang baik. 

Menurut penelitian sebelumnya dilaporkan oleh Nursinatriyo dan Nugroho 

(2019), bahwa suplementasi hidrolyzed chicken feather meal (HCFM) sampai 

pada level 12% memberikan efek positif terhadap bobot badan, FCR, karkas, rasio 

efesiensi protein, pada ikan nila.Selanjutnya Mandey et al.(2017) melaporkan 

bahwa subtitusi tepung ikan dengan KH pada level 2% tidak berpengaruh pada 

bobot akhir.Namun demikian penelitian tentang pemanfaatan KH melalui air 

minum terhadap karkas dan organ pencernaan pada ayam broiler belum 

dilaporkan.Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian KH 

melalui air minum pada ayam broiler . 

 

1.2.Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

keratin hydrolisat di dalam air minum terhadap bobot badan akhir, bobot dan 

panjang organ pencernaan ayam broiler. 

1.3.Manfaat  

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat keratin 

hydrolisat sebagai suplemen terhadap bobot badan akhir, bobot dan panjang organ 

pencernaan ayam broiler. 

1.4.Hipotesis  

Suplementasi keratin hydrolisat pada air minum dapat berpengarus pada 

bobot badan akhir dan mempengaruhi  bobot dan panjang organ  pencernaan ayam 

broiler, meliputi (proventrikulus, ventrikulus, usus halus) ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Ayam Broiler 

Ayam broiler yaitu dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus 

yang merupakan strain ayam hibrida modern yang jenis kelamin jantan dan betina 

(Gordon dan Charles, 2002). Ciri-ciri ayam broiler mempunyai tekstur kulit dan 

daging yang lembut, dada merupakan tulang rawan yang fleksibel. Untuk 

mewujudkan kondisi ayam broiler yang baik maka diperlukan pengetahuan 

mengenai pembibitan, pakan dan manajemen (Ensminger, 1992). Banyak strain 

ayam broiler yang beredar dipasaran pada umumnya perbedaannya terletak pada 

pertumbuhan ayam, konsumsi pakan dan konversi pakan (Bell dan Weaver, 2002). 

 Menurut Susilorini dkk.,(2009) menyatakan bahwa taksonomi ayam 

broiler sebagai berikut: 

Kerajaan  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Aves 

Subkelas   : Neonithes 

Ordo    : Galliformes 

Genus   : Galluss 

Spesies  : Gallus domesticus 

 

Broiler merupakan ayam penghasil daging yang terdiri dari ayam jantan atau 

betina yang umumnya di panen pada umur 4-5 minggu (Kartasudjana dan 

Suprijatna, 2006). Ayam Broiler dapat dipanen di bawah umur 8 minggu, pada 

umur itu bobot ayam broiler hampir sama dengan bobot ayam kampung berumur 

sekitar satu tahun, sehingga ayam broiler dikembangbiakkan secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang cukup banyak (Winedar dkk., 2004). 

Murtidjo (2003) menyatakan produksi broiler lebih efisien karena dalam jangka 

waktu 6-8 minggu sudah dapat dipanen dengan bobot hidup mencapai 1,5-2,0 kg 

dan juga cukup banyak peminatnya. Menurut Daghir (2008) ayam ras pedaging 

yang baik adalah ayam yang cepat tumbuh dengan warna bulu putih, tidak 

terdapat warna gelap pada karkasnya, dan memiliki konfirmasi ukuran tubuh yang 

seragam. Untuk mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki 
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pada waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Kandungan energi pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat 

mempengaruhi konsumsi pakannya. Ayam jantan memerlukan energi yang lebih 

banyak daripada betina, sehingga ayam jantan mengonsumsi pakan lebih banyak. 

Keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhan yang sangat cepat dan 

bobot badan yang tinggi dalam wktu yang relatif singkat, konversi pakan rendah, 

siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging yang berserat 

lunak. Tampilan ayam ras pedaging dapat dilihat pada Gambar 2.1. Berikut ini. 

 

 

  Gambar 2.1. Ayam Broiler. 

Sumber. Dokumentasi Penelitian Pribadi (2021) 

 

Produktivitas broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti 

genetik, iklim, nutrisi pakan dan kekebalan tubuh terhadap penyakit. Broiler 

nyaman hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21
o
C, namun di 

Indonesia memiliki suhu yang lebih tinggi sehingga memungkinkan ayam lebih 

banyak minum dibandingkan mengkonsumsi ransum (Yuniarti, 2011). Ichwan 

(2003) menyatakan faktor kualitas dan kuantitas ransum sangat mempengaruhi 

produktivitas ternak. Pemilihan bahan pakan yang tepat dapat meningkatkan 

kualitas pakan sehingga dapat mengefisiensikan penggunaan pakan dan mencapai 

biaya produksi yang rendah (Sjofjan, 2008). 
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2.2.Bobot akhir 

Jun et al. (2000) melaporkan bahwa pertumbuhan ayam broiler 

dipengaruhi poleh lingkungan. Nova (2008) menambahkan bahwa lingkungan 

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam penampilan ternak yaitu 

70%,sedangkan faktor genetik sebesar 30%. Faktor lingkungan terdiri dari pakan 

yang diberikan air minum, suhu dan tatalaksana pemeliharaan. Menurut Bell dan 

Weaver (2002) pakan yang diberikan dapat mempengaruhi bobot akhir. 

 Sumiati dkk.(2002) bahwa penurun bobot hidup diduga disebabkan 

adanya nutrisi yang mengikat protein yang tidak dapat dicerna, sehingga 

menghambat pertumbuhan. Sumiati dan Sumirat (2002) yang menyatakan bahwa 

amino yang terkandung dalam pakan mempengaruhi pembentukan otot. Menurut 

Hernandez et al. (2004) minyak esensial yang terdapat dalam tanaman obat akan 

meningkatkan pencernaan pada ayam broiler. Javed et al. (2009) melaporkan 

pemberian ekstrak beberapa jenis tanaman obat sebanyak 10 ml/L air minum 

dapat memperbaiki bobot ayam broiler yang dihasilkan yaitu mencapai rata-rata 

1,4 kg pada umur 35 hari dengan persentase karkas rata-rata 62%. 

 

2.3.Sistem Pencernaan Ayam Broiler 

Sistem pencernaan broiler meliputi saluran pencernaan dan organ-organ 

pelengkap yang memiliki peran penting dalam proses perombakan bahan pakan, 

baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat diserap 

dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk., 2014). Sistem 

pencernaan ayam boiler diawali dari paruh (anterior), esofagus, tembolok, 

proventikulus, ventrikulus, usus halus, sekum, usus besar kemudian menuju 

kloaka (posterior). 

 

2.3.1. Proventrikulus 

Proventrikulus terletak sebelum ventrikulus dan disebut juga dengan 

lambung kelenjar yang merupakan perluasan esophagus (Bell dan Weaver, 2002). 

Menurut Leeson dan Summer (2005) proventrikulus merupakan perbesaran dari 

bagian belakang esophagus. Proses pencernaan yang terjadi pada proventrikulus 

adalah pencampuran makanan dengan getah lambung yaitu HCL dan pepsin. 
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Menurut Djunaidi dkk. (2009) bobotnya mencapai 0,45% bobot hidup. 

Elfiandra(2007) melaporkan bahwa bobot proventrikulus ayam broiler strain Ross 

yang diberi pakan komersial berkisar antara 0,45-0,56% dari bobot hidup dan 

getah lambung yaitu HCL dan pepsin.Bobot proventrikulus ayam broiler umur 35 

hari pada suhu 25-35ºC menurut Awad et al. (2009) sekitar 8 gram atau sebesar 

0,39% dari bobot hidup. 

 

2.3.2.  Ventrikulus (gizzard) 

 Ventrikulus (gizzard) disebut juga dengan otot perut. Ventrikulus terletak di 

antara proventrikulus dan batas atas dari intestine. Ventrikulus tersusun dari 

jaringan otot tebal dan tidak menghasilkan enzim pencernaan. Fungsi utama 

ventrikulus adalah memecah dan menggiling partikel-partikel berukuran besar 

menjadi lebih kecil, halus dan lunak untuk memudahkan proses pencernaan 

selanjutnya (Murwani, 2010). Bagian depan ventrikulus berhubungan dengan 

perut kelenjar dan bagian lainnya berhubungan dengan usus halus dan organ 

pencernaan lainnya. Amrullah (2004) menyatakan pencernaan mekanik pada 

unggas tidak terjadi pada mulut melainkan pada ventrikulus. Ukuran ventrikulus 

mudah berubah tergantung makanan yang dimakan unggas (Amrullah, 2003). 

Ventrikulus mempunyai otot-otot yang kuat sehingga dapat menghasilkan tenaga 

yang besar dan mempunyai mucosa yang tebal (North dan Bell, 1984). Otot-otot 

ventrikulus dapat melakukan gerakan meremas kurang lebih empat kali dalam 

satu menit (Akoso, 1993).  

Menurut Sumiati dkk. (2002) peningkatan bobot gizzard disebabkan karena 

peningkatan serat dalam pakan. Hal ini mengakibatkan beban gizzard lebih besar 

untuk memperkecil ukuran partikel ransum secara fisik, akibatnya urat daging 

gizzard tersebut akan lebih tebal sehingga memperbesar ukuran gizzard. Bobot 

gizzard ayam broiler strain Ross umur 35 hari sampai pada suhu 25-35ºC. 

Persentase bobot gizzard ayam broiler strain Ross yang diberi pakan komersial 

menurut Efiliandra (2007) berkisar antara 1,39-1,57% bobot hidup.Menurut Awad 

et al. (2009) sekitar 44 gram atau sebesar 2,30% dari bobot hidup, sedangkan 

menurut (Djunaidi et al. 2009) bobotnya mencapai 3,11% bobot hidup. 
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2.3.3.  Usus Halus 

 Usus halus secara anatomis dibagi menjadi tiga bagian yaitu duodenum, 

jejenum dan ileum, yang memiliki fungsi sebagai tempat penyerapan (absorbsi) 

sari-sari makanan (Fadilah dan Polana, 2011). Usus halus menghasilkan enzim 

amilase, lipase dan protease yang berfungsi untuk memecah zat-zat makanan yang 

kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat diserap oleh tubuh (Moran, 1985). 

Pada usus halus terjadi gerakan peristaltik yang berperan untuk mencampur 

digesta dengan cairan pankreas dan empedu (Rose, 1997). 

Duodenum merupakan salah satu bagian dari usus halus yang terletak pada 

segmen pertama yang bermula dari ujung distal gizzard, bagian ini berbentuk 

kelokan yang disebut dengan duodenal loop. Absorbsi nutrien paling banyak 

terjadi pada duodenum dibandingkan bagian usus halus yang lain, duodenum 

adalah bagian yang paling tebal diikuti oleh ileum dan jejunum, oleh karena itu 

penampang melintang jejunum berbeda dengan duodenum terutama ketebalan 

dindingnya (Murwani, 2010). Bobot relatif duodenum adalah sebesar 0,31% dari 

bobot hidup (Incharoen et al., 2010).  

Jejenum didefinisikan sebagai segmen usus halus bagian tengah antara 

bagian akhir duodenum, jejunum dan ileum dibatasi oleh divertikulum (Harimurti 

dan Rahayu, 2009). Jejenum mencerna dan menyerap sebagian besar cairan 

pankreas dan empedu yang masuk ke dalam usus halus. Proses pencernaan 

enzimatis dan penyerapan paling besar terjadi di jejenum (Amrullah, 2003). Villi 

pada jejunum memiliki morfologi yang lebih panjang dan kurang beraturan, 

berbeda dengan villi duodenum (Murwani, 2010). Bobot relatif jejenum adalah 

sebesar 0,52% dari bobot hidup (Incharoen et al., 2010). 

Ileum merupakan segmen usus halus yang rentangannya mulai dari 

Meckel’s diverticulum sampai awal percabangan sekum (Harimurti dan Rahayu., 

2009). Ileum merupakan tempat pertumbuhan bakteri saluran pencernaan 

(Anggorodi, 1995). Ileum merupakan tempat penyerapan zat-zat nutrisi yaitu 

asam amino, vitamin dan monosakarida ke dalam sirkulasi darah (Hazelwood, 

2000). Bobot relatif ileum adalah sebesar 0,42% dari bobot hidup (Incharoen et 

al., 2010). 
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Bobot usus halus pada ayam broiler dipengaruhi oleh kandungan nutrien 

dalam ransum, bahan pakan berserat tinggi dalam ransum secara nyata 

meningkatkan bobot usus halus (Iyayi et al., 2005). Perkembangan saluran 

pencernaan ayam terlihat pada saat ayam berumur 28 hari (Iskandar, 2004). 

Ukuran panjang, tebal dan bobot berbagai saluran pencernaan unggas bukan 

besaran yang statis. Perubahan ukuran usus halus dapat terjadi selama proses 

perkembangan usus halus karena dapat dipengaruhi oleh jenis ransum yang 

diberikan (Amrullah, 2003). Perkembangan fungsional usus halus ayam terjadi 

saat setelah ayam menetas dan kecepatan pertumbuhan yang meningkat 

menunjukkan adanya peruba 

 Menurut Awad et al. (2009) bobot usus halus ayam broiler umur 35 hari 

pada suhu 25-35ºC adalah 56 g atau sebesar 2,89% dari bobot hidup, sedangkan 

bobot dudodenum, jejunum dan ileum berturut-turut menurut Djunaidi et al. 

(2009) sebesar 0,81;1,80; 1,91% bobot hidup. Persentase bobot usus halus 

duodenum, jejunum, ileum. Ayam broiler umur 35 hari menurut Darmawan 

(2008) secara berturut-turut berkisar 0,61-0,77; 1,50-1,29% dari bobot hidup. Bell 

dan Weaver (2002) menyatakan bahwa usus halus pada ayam dewasa sekitar 140 

cm sedangkan menurut Suprijatna dkk (2008) sekitar 150 cm. 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Februari tahun 2021 di kandang 

percobaan ternak, Laboratorium UARDS (UIN Agriculture Research and 

Development Station) dan Teknologi Produksi Ternak, Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 

3.2.Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang ayam broiler 

model sekat ukuran 1x1 m
2 

untuk 3 ekor, tempat pakan, tempat minum, bak 

plastic untuk mencuci tempat pakan dan minum,Peralatan lain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah termometer ruang untuk mengukur suhu lingkungan 

kandang, spuit , lampu pemanas, timbangan digital untuk menimbang bobot badan 

ayam pedaging dan sisa konsumsi ransum, semprotan untuk desinfeksi, litter, 

plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam pedaging, 

nampan,pisau bedah, pisau potong, pengukur, kain lap, penggiling, alat tulis dan 

kamera pocket digital.  

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah DOC strain 

COBB sebanyak 80 ekor, Koran bekas, sekam untuk alas, pakan jadi, suplemen  

keratin hydrolisat, vitamin,Vita Chiks dan obat-obatan, vaksin (medevac ND I, 

Gumboro, Medivac ND II). 

 

3.3.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari : 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian 

ini adalah penggunaan keratin hydrolisat sebagai suplementasi terhadap performa 

ayam broiler sampai periode grower pada level yang berbeda. Gambaran 

perlakuan penelitian sebagai berikut : 

R0 = tanpa penambahan keratin hydrolisat (kontrol). 

R1 = penambahan keratin hydrolisat 0,1%/liter air minum. 

R2 = penambahan keratin hydrolisat 0,2%/liter air minum. 

R3 = penambahan keratin hydrolisat 0,3%/liter air minum. 
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3.4.Prosedur Penelitian  

3.4.1. Pra Penelitian 

Sebelum digunakan kandang harus dibersihkan terlebih dahulu dengan 

cara sanitasi kandang yaitu dibersihkan dari debu yang menempel, kemudian 

dicuci dengan air bersih dan terakhir disemprot dengan desinfektan. Setelah 

kandang kering, dilakukan dilakukan pengapuran kandang dengan tujuan untuk 

membasmi mikroba yang masih menempel pada kandang. Kandang didiamkan 

beberapa hari agar kering sempurna, lalu ayam dimasukkan kedalam kandang. 

3.4.2. Persiapan Kandang 

Sebelum DOC di masukan terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk 

sanitasi kandang menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah hiegenis 

dibiarkan selama 7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan kandang 

sebelum digunakan dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang 

menggunakan lampu pijar dengan daya 60 watt yang ditempatkan pada setiap 

petak kandang. Penentuan letak pada kandang dilakukan secara acak dan untuk 

memudahkan pencatatan, masing-masing petak kandang diberi kode sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan. 

3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian 

Penempatan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan secara 

acak. Penempatan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan dengan 

cara: 

1. DOC di timbang terlebih dahulu sebelum dimasukkan kedalam 

kandang yang telah diberi penomoran 1 - 20. 

2.  DOC ditimbang dan dimasukan satu per satu dan diberi penomoran 

pada kaki dengan kertas isolasi dari nomor 1 – 80. 

3. Setelah distribusi tahap pertama selesai, maka dilakukan pengacakan 

perlakuan. 

4. Setelah itu dilakukan penghitungan rata-rata masing-masing 

perlakuan. 

5. Dilakukan penyeragaman bobot badan antar perlakuan dengan 

menukar DOC sehingga antar perlakuan memiliki rata-rata bobot 

badan yang sama. 
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3.4.4. Pelaksanaan Penelitian 

 Semua ternak ayam dimasukkan dalam kndang sesuai dengan label 

kandang, ayam yang dipakai adalah mempunyai kualitas yang sama, satu strain, 

mempunyai berat badan yang reltif sama.  

Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat  - alat yang  akan 

digunakan seperti kandang model sekat ukuran 1x1 m
2 

untuk 3 ekor terdiri dari 4 

tingkat kandang, lampu pijar, tempat pakan, tempat air minum, ember, sekop, 

label perlakuan, penomoran cage pada  kandang dan timbangan.  

Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan 

sore hari pukul 15:00 WIB. Pemberian air minum dilakukan secara bebas 

(adlibitum) ditambah suplemen KH dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

suplementasi beberapa level KH terhadap performa ayam broiler sampai ayam 

berumur 35 hari. Sebelum pengambilan sampel dilakukan beberapa langkah yaitu 

: ayam di puasakan selama 2 jam sbelum dilakukan penyembelihan 

,penyembelihan dilakukan menurut ajaran islam dan pengambilan organ 

pencernaan yang akan di amati meliputi poventrikulus, ventrikulus dan usus halus. 

3.5.Perubahan yang Diamati 

Parameter ayam broiler yang diukur adalah 

a. Bobot badan akhir 

Bobot badan akhir, diperoleh dengan menimbang ayam sesaat sebelum 

dipotong (g/ekor) 

b. Berat proventrikulus  

Berat proventikulus (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Pengukuran panjang proventikulus dilakukan mulai dari ujung esophagus 

sampai pada pangkal ventrikulus. Panjang proventikulus diukur 

menggunakan pita ukur. 

c. Berat ventrikulus 

Berat ventrikulus (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

mengeluarkan dan membersihkan kotoran yang terdapat pada ventrikulus. 

Pengukuran panjang diameter venrikulus dilakukan dengan menggunakan 

pita ukur (cm). 

d. Panjang usus halus 
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Panjang usus halus (cm) Pengukuran panjang usus halus dimulai dari pangkal 

ventrikulus hingga pertemuan saluran empedu (duodenum) lalu pertemuan 

saluran empedu hingga meckels diverticulum (jejunum) dan dari neckels 

deverticulum hingga percabangan ileum. Panjang usus halus diukur dengan 

pita ukur (cm). 

 

3.6.      Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam 

(Tabel 3.1.) menurut Steel and Torrie (1993) dengan model matematis sebagai 

berikut : 

Yij = µ + αi+ εij 

Keterangan: 
 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum 

αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij  = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = Perlakuan ke-1,2,3,4 

j = Ulangan ke-1,2,3,4,5 

 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) = (Y..)
2
 

    (r.t) 
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ (Yij
2
) – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑(Yij)
2
– FK 

      r 
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan = JKP 

    t-1 
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Kuadrat Tengah Galat = JKG 

        t(r-1) 

Fhitung  =  KTP 

 KTG  

Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel pada taraf 

uji 0,05 atau 0,01 akan dilakukan uji lanjut mengunakan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) sesuai dengan Steel and Torrie (1993). 

Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan software 

komersial SAS (1998). Sebelum dilakukan pengolahan data, semua data mentah 

(rawdata) dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outleir dengan 

dengan menggunakan tingkat pengujian P (<0,05), kemudian dilanjutkan dengan 

analisis data. Data yang ditampilkan adalah rata-rata ±Stedev, perbedaan 

signifikan diberi lambang P (<0,05).  
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V. PENUTUP 

 
 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

keratin hydrolisat dalam air minum sampai level 0,3% dapat berpengaruh 

menurunkan bobot badan akhir dan meningkatkan berat proventrikulus, 

ventrikulus serta panjang usus halus.  

 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan perlu dilakukan 

pemberian keratin hydrolisat pada pakan terhadap organ pencernaan ayam 

kampung super.  
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Lampiran 

 

1. Bobot Badan Akhir  

 

ulangan perlakuan jumlah 

 
P0 P1 P2 P3 

 
1 1654,33 1770,67 1298,25 1230,50 5953,75 

2 1729,00 1338,50 1353,25 1241,75 5662,50 

3 1758,33 1336,00 1305,25 1340,75 5740,33 

4 1753,00 1322,25 1282,25 1382,75 5740,25 

5 1775,67 1239,25 1317,00 1335,00 5666,92 

jumlah 8670,33 7006,67 6556,00 6530,75 28763,75 

rata-rata 1734,07 1401,33 1311,20 1306,15 
 

stdev 42,57 188,23 23,85 59,61 
 

      

      FK 41367665,70 

    

      JKT 819132,30 

    

      JKP 612312,19 

    

      JKG 206820,12 

    

      KTP 204104,06 

    

      KTG 12926,26 

    

      F. Hitung 15,79 

    

      

      Analisis Sidik Ragam BB akhir 
   

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 

Perlakuan 3 612312,19 204104,06 15,79 3,24 

Galat 16 206820,12 12926,26 
  

Total 19 819132,30       

      

      SE 50,85 
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      tabel ssr 
   

  
 perlakuan ssr 5 lsr5 ssr1 lsr1 

 2 3,00 152,43 4,13 209,99 
 3 3,14 159,86 4,31 219,04 
 4 3,33 169,06 4,43 224,99 
 

    
  

 

      urutkan besar-kecil 
    perlakuan P0 P1 P2 P3 

 rataan 1734,07 1401,33 1311,20 1306,15 
 

 

        
 

      perlakuan     selisih lsr5 lsr1 

P0-P1 1734,07 1401,33 332,73 152,43 209,99 

P0-P2 1734,07 1311,20 422,87 159,86 219,04 

P0-P3 1734,07 1306,15 427,92 169,06 224,99 

P1-P2 1401,33 1311,20 90,13 152,43 209,99 

P1-P3 1401,33 1306,15 95,18 159,86 219,04 

P2-P3 1311,20 1306,15 5,05 152,43 209,99 

      

      
SUPERSKRIP 

     
P0 a P1 b P2 b P3 b 
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2. Berat Proventrikulus 

ulangan perlakuan jumlah 
rata-
rata  

 
P0 P1 P2 P3 

   
1 6,42 7,29 8,83 8,28 30,82 

 
0,02 

2 6,59 6,94 8,51 7,82 29,86 
 

0,00 
3 6,76 6,96 7,71 8,29 29,72 

 
0,05 

4 6,34 7,29 8,64 9,47 31,75 
 

0,04 
5 6,63 8,50 8,13 8,74 32,00 

 
0,01 

jumlah 32,75 36,98 41,82 42,60 154,15 
 

0,11 
rata-rata 6,55 7,40 8,36 8,52 

 
7,71 

 
stdev 0,15 0,57 0,40 0,56 

   
 

0,02 
      

        FK 1188,11 

     
 

        JKT 16,75 

     
 

        JKP 12,65 

     
 

        JKG 4,10 

     
 

        KTP 4,22 

     
 

        KTG 0,26 

     
 

        F. Hitung 16,45 

     
 

                Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot 

Badan     

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F0.01 

 

Perlakuan 3 12,65 4,22 16,45 3,24 5,29 
 

Galat 16 4,10 0,26 
    

Total 19 16,75         
 

                SK 0,23 
  

   
 

                                        tabel ssr 
   

  
  

 
perlakuan ssr 5 lsr5 ssr1 lsr1 

  
 

2 3,00 0,68 4,13 0,94 
  

 
3 3,14 0,71 4,31 0,98 

  
 

4 3,33 0,75 4,43 1,00 
  

 

    
  

  
 

        urutkan besar-kecil 
     

 
perlakuan P3 P2 P1 P0 

  
 

rataan 8,52 8,36 7,40 6,55 
  

 

 
A B C D 

  
 

        perlakuan     selisih lsr5 lsr1 ket 
 

A-B 8,52 8,36 0,16 0,68 0,94 ns 
 

A-C 8,52 7,40 1,12 0,71 0,98 ** 
 

A-D 8,52 6,55 1,97 0,75 1,00 ** 
 

B-C 8,36 7,40 0,97 0,68 0,94 ** 
 

B-D 8,36 6,55 1,81 0,71 0,98 ** 
 

C-D 7,40 6,55 0,85 0,68 0,94 * 
 

                SUPERSKRIP 
       

P3 a P2 a P1 b P0 c 
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3. Berat Ventrikulus 

 
Ulangan perlakuan jumlah 

 
 

P0 P1 P2 P3 
  

1 26,51 24,90 27,51 26,90 105,82 
 

2 24,95 23,64 28,28 26,39 103,25 
 

3 25,40 24,71 28,56 26,05 104,71 
 

4 25,28 26,21 27,16 28,97 107,61 
 

5 25,92 23,69 30,64 28,08 108,33 
 

Jumlah 128,05 123,14 142,16 136,38 529,73 
 

rata-rata 25,61 24,63 28,43 27,28 
 

26,49 

Stdev 
6,6513256

7 
12,7924822

7 
4,1687127

7 
3,0733067

1   

              FK 14030,69 

            JKT 62,44 

            JKP 43,15 

            JKG 19,29 

            KTP 14,38 

            KTG 1,21 

            F. Hitung 11,93 

                   Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan 
   

Sumber 

Keragama

n 

Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 43,15 14,38 11,93 3,24 5,29 

Galat 16 19,29 1,21 
   

Total 19 62,44         

              SK 0,49 
  

                                      tabel ssr 
   

  
  perlakuan ssr 5 lsr5 ssr1 lsr1 
  2 3,00 1,47 4,13 2,03 
  3 3,14 1,54 4,31 2,12 
  4 3,33 1,63 4,43 2,17 
  

    
  

         urutkan besar-kecil 
     perlakuan P2 P3 P0 P1 

  Rataan 28,43 27,28 25,61 24,63 
  

 
A B C D 

         perlakuan     selisih lsr5 lsr1 Ket 

A-B 28,43 27,28 1,15 1,47 2,03 Ns 

A-C 28,43 25,61 2,82 1,54 2,12 ** 

A-D 28,43 24,63 3,80 1,63 2,17 ** 

B-C 27,28 25,61 1,67 1,47 2,03 * 

B-D 27,28 24,63 2,65 1,54 2,12 ** 

C-D 25,61 24,63 0,98 1,47 2,03 Ns 

              SUPERSKRI
P       

P2 a P3 a P0 b P1 b 
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4. Panjang Usus Halus 

 

Ulangan perlakuan jumlah 
rata-
rata 

 
P0 P1 P2 P3 

  
1 171,67 207,00 193,00 199,00 770,67 

 
2 174,33 192,67 208,00 207,00 782,00 

 
3 184,33 193,00 210,67 210,00 798,00 

 
4 188,00 196,67 215,33 218,67 818,67 

 
5 186,67 198,33 182,67 212,67 780,33 

 
Jumlah 905,00 987,67 1009,67 1047,33 3949,67 

 
rata-rata 181,00 197,53 201,93 209,47 

 
197,48 

Stdev 6,69 5,20 12,20 6,49 
  

              FK 779993,34 

            JKT 3488,99 

            JKP 2175,53 

            JKG 1313,47 

            KTP 725,18 

            KTG 82,09 

            F. Hitung 8,83 

                   Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan 
   

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 2175,53 725,18 8,83 3,24 5,29 

Galat 16 1313,47 82,09 
   

Total 19 3488,99         

              SK 4,05 
  

          tabel ssr 
   

  
  Perlakuan ssr 5 lsr5 ssr1 lsr1 
  2 3,00 12,15 4,13 16,73 
  3 3,14 12,74 4,31 17,46 
  4 3,33 13,47 4,43 17,93 
  

    
  

         urutkan besar-kecil 
     Perlakuan P3 P2 P1 P0 

  Rataan 209,47 201,93 197,53 181,00 
  

 
A B C D 

         Perlakuan     selisih lsr5 lsr1 Ket 

A-B 209,47 201,93 7,53 12,15 16,73 Ns 

A-C 209,47 197,53 11,93 12,74 17,46 Ns 

A-D 209,47 181,00 28,47 13,47 17,93 ** 

B-C 201,93 197,53 4,40 12,15 16,73 Ns 

B-D 201,93 181,00 20,93 12,74 17,46 ** 

C-D 197,53 181,00 16,53 12,15 16,73 * 

              SUPERSKRIP 
      

P3 a P2 a P1 a P0 b 
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